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Skripsi ini membahas tentang Presepsi Pustakawan Tentang Pengadaan 
Buku kiri di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Pokok 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah yaitu Bagaimana Persepsi 
Pustakawan Tentang pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang  . 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu Untuk mengetahui persepsi pustakawan 
tentang pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang . 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan 
data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik wawancara dan observasi 
dengan tiga informan. 
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
tidak memiliki kriteria yang menjadi prinsip dasar sebagai acuan ataupun aturan 
secara tertulis dalam pengadaan buku kiri secara khusus sehingga kedua informan 
dalam pengadaan buku berbeda presepsi dan memiliki cara maupun metode 
masing-masing dalam hal pengadaan buku kiri. Informan pertama lebih 
memperatiakan kebutuhan pemustaka karena menurutnya pengadaan buku kiri di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang masuk dalam pengadaan 
koleksi secara umum, karena buku kiri juga masuk dalam jajaran buku umum. 
Adapun buku kiri yang saat ini ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang diadakan semata-mata untuk memenuhi kebutuan informasi 
para pemustaka. Sedangkan informan kedua lebih subjektif dalam artian apabila 
buku itu bertentangan dengan apa yang diyakininya atau menurutnya tidak layak 
dilayangkan maka buku itu tidak akan diadakan di perpustakaan. 
 







A. Latar Belakang 
Buku merupakan kumpulan informasi yang menyingkap sejarah, 
penemuan pengetahuan yang dikemas dalam sebuah kompilasi kertas. Buku juga 
merupakan peradaban manusia sebab melalui informasi yang ada didalamnya 
kemudian dilestarikan secara terus menerus. Buku yang memuat karya intelektual 
manusia merupakan hasil dari realitas sosial yang kemudian di jadikan sebagai 
catatan untuk kelestarian informasi yang bersifat terbuka dan independen. 
Buku yang terbuat dari kertas baru ada setelah Cina berhasil menciptakan 
kertas pada tahun 200-an SM dari bahan dasar bambu di ditemukan oleh Tsai Lun. 
Kertas membawa banyak perubahan pada dunia. Pedagang muslim membawa 
teknologi penciptaan kertas dari Cina ke Eropa pada awal abad 11 Masehi. 
Disinilah industri kertas bertambah maju. Apalagi dengan diciptakannya mesin 
cetak oleh Gutenberg, perkembangan dan penyebaran buku mengalami revolusi. 
Kertas yang ringan dan dapat bertahan lama dikumpulkan menjadi satu dan 
terciptalah buku. (Buku, 2012). 
Negara akan disebut maju atau berkembang jika penduduknya mempunya 
minat dalam membaca buku tinggi dari jumlah koleksi buku di perpustakaan yang 
bermacam-macam dan beragam. Program pengadaan buku ini dilakukan oleh 







Sebagaimana firman Allah dalam QS Al- Alaq ayat 1-5 yang berbunyi 
:
 َملَْعيَْملاََمناَسْن ِْلْاَمَّلَّع َملقْلِا مَّلَعِذَّل ُّمَزَْكْلْاَكُّبَرَوْأَزْقاٍَّقلَعْنَِمناَسْن ِْلَْاَقلَخََّقلَخيِذَّلاَكِّبَزِمْساِبْأَزْقا 
Terjemahnya : 
 “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. ( Departemen Agama RI  Al-
Qur‟an & Terjemahnya, 2005: 904). 
 
Dalam surah Al- Alaq ayat 1-5 menjelaskan begitu pentingnya membaca 
buku bagi umat manusia, bukan hanya bagi umat muslim pada umumnya tapi 
pada seluruh umat manusia. Dengan adanya bacaan buku dan pengadaan buku di 
perpustakaan dapat meningkatkan minat baca pemustaka untuk mengunjungi 
perpustakaan. 
 
Pada tanggal 14 April 2010 Jaksa Agung Muda Intelijen Mohammad 
Amari menguraikan sepuluh kriteria buku yang dianggap mengganggu ketertiban 
dan dapat menyebabkan peredarannya dilarang yaitu pertama adalah barang 
cetakan yang berisi tulisan, gambar, atau lukisan yang bertentangan dengan 
Pancasila dan UUD 1945. Kedua, bertentangan dengan Garis-garis Besar Haluan 
Negara (GBHN) atau yang sekarang disebut Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang. Ketiga, mengandung dan menyebarkan ajaran komunisme, marxisme, 
dan leninisme. Keempat, merusak kesatuan dan persatuan masyarakat, bangsa, 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Begitu pula buku yang merusak 
kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan. Kriteria berikutnya ialah 





kesan anti Tuhan, anti agama, dan penghinaan terhadap salah satu agama yang 
diakui di Indonesia, sehingga merupakan penodaan dan perusak kerukunan hidup 
beragama. Kedelapan, merugikan dan merusak pelaksanaan program 
pembangunan nasional yang tengah dilaksanakan dan hasil-hasil yang telah 
dicapai. Kesembilan, mempertentangkan suku, agama, ras, dan adat istiadat. 
Terakhir ialah hal lainnya yang dianggap dapat pula mengganggu ketertiban 
umum (Iboekoe, 2012b).  
Banyak diantara buku-buku yang mengandung dan menyebarkan ajaran 
komunisme, marxisme, leninisme di sweepingbahkan buku-buku tersebut dilarang 
beredar di pasaran pada masa Orde Baru dan masih terdapat pelarangan buku kiri 
hingga pada era reformasi. Larangan tersebut sebagai antisipasi pemerintah 
terhadap pengaruh bacaan buku-buku kiri di Indonesia. Tidak hanya di toko-toko 
buku yang dilarang peredarannya bahkan di perpustakaan-perpustakaan baik 
perpustakaan umum maupun perpustakaan perguruan tinggi. Padahal di era 
globalisasi informasi ini, masyarakat bebas mengakses informasi apapun dan 
dimanapun demi mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Buku-buku yang dianggap kiri selama ini merupakan karya intelektual dari 
tokoh-tokoh penulis kalangan yang dianggap kiri seperti Pramudya Ananta Toer, 
Tan Malaka, serta tokoh-tokoh kekirian yang dianggap menyebarkan paham 
komunisme, leninisme dan marxisme. Mereka dituduh oleh pemerintah yang 
berkuasa pada masa orde baru dan reformasi saat ini sebagai propaganda 
kemunculan kembali paham-paham komunisme. Di dunia pendidikan pun 





sehingga di perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi jarang kita 
menemukan buku kiri karena dianggap mempengaruhi pola pikir pelajar dan 
mahasiswa dalam bertindak. Tak jarang pemerintah menganggap bahwa 
mahasiswa-mahasiswa kritis dan “pemberontak” dengan ideologi hasil bacaan 
buku-buku kiri dianggap sebagai mahasiswa kiri yang mengkonsumsi bacaan 
buku-buku kiri. 
Wacana-wacana “kiri” pernah mendapat tempat tersendiri dalam kajian 
sejarah Indonesia. Namun, tekanan politik yang bertubi-tubi dilancarkan rezim 
Orde Baru, membuat wacana kiri (atau kekiri-kirian) menjadi sesuatu yang haram 
untuk dijamah. Itu dilakukan oleh rezim dengan cara yang amat rapi dan 
sistematis. Salah satu lewat stigma bahwa “kiri” itu penganggu perusuh dan 
ancaman bagi “stabilitas nasional”. (Munasichin,2005 vii). 
Pengadaan buku kiri di perpustakaan umum menandakan bahwa 
berkembangnya suatu perpustakan karena koleksinya yang beragam itu. 
Pustakawan berwenang dan bertugas mengadakan bahan pustaka berupa koleksi 
buku-buku kiri.  
Berdasarkah hasil observasi sebelumnya oleh Rismayani salah satu 
pustakawan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
mengatakan bahwa pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
telah melalukan pengadaan buku kiri dan telah memiliki sejumlah koleksi buku 
kiri salah satunya buku Yoshihara Kunio, “Kapitalisme Semu di Asia Tenggara” 
atau Harry Poeze tentang Tan Malaka. Namun saat sekarang ini pengadaan 





koleksi buku lainnya yang lebih penting diadakan di perpustakaan daripada buku 
kiri yang tingkat pembacanya masih kurang dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Pengadaan buku kiri di perpustakaan masih belum terlalu dipenuhi karena 
pelarangan buku dilakukan bukan karena isinya yang mengandung informasi yang 
dinilai tak layak untuk dibaca akan tetapi karena alasan yang politis yang 
memojokkan penulis, editor, dan penerbit. Bukan hanya itu, keputusan 
dimusnahkannya karya 21 penulis di ruang Perpustakaan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan sangat memprihatinkan. Tidak diketahui berapa secara pasti 
buku yang dianggap terlarang namun diperkirakan sekitar 500 judul buku yang 
dicap terlarang dimasa itu (Yusuf, 2010:4). 
Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang mengenai buku kiri dengan 
judul “ Persepsi Pustakawan Tentang Pengadaan Buku Kiri di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan 
pokok yaitu bagaimana persepsi pustakawan tentang pengadaan buku kiri di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang? 
C. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah persepsi 






2. Deskripsi Fokus  
Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman dalam 
penulisan penelitian ini, maka penulis menganggap perlu menjabarkan 
definisi secara operasional dari beberapa kata dan istilah yang terdapat dalam 
judul skripsi sebagai berikut “Persepsi Pustakawan Tentang Pengadaan Buku 
Kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang”. Dalam 
Penelitian ini variabel yang di gunakan 2, yaitu Pustakawan dan Buku Kiri. 
Secara operasional, variabel-variabel tersebut dapat didefenisikan sebagai 
berikut: 
a. Persepsi adalah proses dimana seseorang menyeleksi, mengolah, dan 
menafsirkan informasi yang diterimanya dari lingkungan melalui indera 
sehingga memiliki arti tertentu. 
b. Pustakawan merupakan orang yang bekerja di perpustakaan yang bertugas 
menata, mengolah, menyebarluaskan bahan pustaka atau informasi yang 
pernah mengikuti jenjang pendidikan perpustakaan dan atau pernah 
mengikuti pelatihan kepustakawanan. Pustakawan perguruan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang merupakan daerah yang 
berfungsi sebagai tempat masyarakat melakukan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat dalam menunjang kebutuhan akademik masyarakat 
Enrekang. Dalam sebuah perpustakaan daerah terdapat koleksi yang beraneka 
ragam, tentu pemilihan sebuah buku untuk dikoleksi di perpustakaan 
bergantung pada kriteria yang dijadikan. sebagai acuan, namun proses 





didalam perpustakaan tersebut. Untuk mengetahui alasan-alasan pemilihan 
koleksi perpustakaan. 
c.  Buku Kiri dalam lingkup Negara Indonesia dikatakan sebagai buku yang 
dianggap mengajarkan dan menyebarluaskan serta pandangan yang mengacu 
dengan paham komunisme, sosialisme, leninisme dan marxisme atau sesuatu 
yang anti-kemapanan (defenisi yang melekat pada orde baru). Buku kiri juga 
dianggap sebagai buku kiri jika penulis yang dianggap kiri menerbitkan buku 
meskipun muatan isi buku tersebut tidak menjelaskan paham komunisme, 
sosialisme, leninisme dan marxisme. 
Istilah buku-buku kiri merupakan istilah umum yang digunakan untuk 
menyebut buku-buku yang memuat atau membahas pemikiran yang termasuk 
dalam spektrum ideologi Marxisme dan atau Sosialisme, mulai dari kutub 
ortodoks hingga populis kiri (Subhan, 2008:16). 
Pada awalnya penyebutan istilah buku-buku itu disebut juga dengan 
literatuur socialistischpada zaman kolonialisme dalam kurun waktu 1920-
1926 yang membanjiri “bacaan-bacaan liar”.Pada zaman kolinialisme buku-
buku tersebut itu istilah bacaan liar (Razif, 2005:2) 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas tentang „„persepsi pustakawan tentang pengadaan 
buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ”. Secara 
umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan karya ilmiah 





a. Iwan Awaluddin Yusuf DKK dalam bukunya dengan judul „„Pelarangan 
Buku di Indonesia: Sebuah Paradoks Demokrasi dan Kebebasan 
Berekspresi’‟(2010). Di dalam buku ini membahas tentang pelarangan buku 
yang ada di Indonesia termasuk didalamnya buku kiri‟. 
b. Irsan dalam skripsinya mengatakan "Buku-buku kiri merupakan bacaan kritis 
atau bacaan politikyang dimana muatannya selalu diidentikkan mengajarkan 
kumunisme, lenimisme, marxisme. Namun, untuk konteks saat ini buku kiri 
tidak hanya sebatas ajaran tersebut, tetapi bagi sebagian orang buku kiri 
memiliki muatan sebagai gerakan sosial yang melawan arus yang dominan. 
c. Sugiyono dalam bukunya  “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R & 
D, oleh Sugiyono” (2010). Buku ini membahas tentang metode penelitian 
baik kualitatif maupun kuantitatif. 
E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tujuan dan kegunaaanya, adapun tujuan dan 
kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan Penelitian 
   Untuk mengetahuipersepsi pustakawan tentang pengadaan buku kiri di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang? 
2. Manfaat  Penelitian 
Manfaat ilmiah dari penelitian atau skripsi ini yaitu sebagai salah satu 
syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu pada jurusan Ilmu 






Selain itu, manfaat  ilmiah dari penelitian ini dapat menjadi masukan 
buat pustakawandi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
jika terdapat informasi yang dianggap penting. 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh elemen yang ingin 
mengetahui bagaimana persepsi  pustakawan terhadap pengadaan  buku kiri dan 
pelarangan buku-buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. Sehingga informasi yang dikemukakan dalam penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi para penulis, penerbit, mahasiswa pada umumnya dan khususnya 
penulis yang senantiasa melahirkan karya tulis dalam bentuk buku maupun karya 
tulis dalam bentuk lainnya.  
Dalam surah Al- Alaq ayat 1-5 menjelaskan begitu pentingnya membaca 
buku bagi umat manusia, bukan hanya bagi umat muslim pada umumnya tapi 
pada seluruh umat manusia. Dengan adanya bacaan buku dan pengadaan buku di 











 Pengadaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 
perbuatan, mengadakan,menyediakan( Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008:7). Menurut Soetminah pengadaan adalahproses penghimpunan 
bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi suatu perpustakaan yang harus 
relevandengan minat kebutuhan,lengkap dan terbilang muhtakhir agar tidak 
mengecewakan masyarakat yang dilanyani (Soetminah, 1992:71). 
 Pengadaan merupakan suatu kegiatan mengadakan bahan pustaka yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna   khususnya di perpustakaan daerah. Dalam  
melakukan  pengadaan bahanpustaka  harus sesuai dengan yang ada  di  
Perpustakaan  Perguruan  Tinggi.  Dalam  hal  ini pengadaan haru sesuai dengan 
kebutuhan  berbagai   jurusan   yang ada di perpustakaan tersebut.Kegiatan 
pengadaan bahan pustaka   mempunyaifungsi dalam layanan perpustakaan. 
Bagian  ini  berfungsi  sebagai  penyedia  bahan  pustaka  sebelum dilayangkan 
kepada pengguna jasa perpustakaan.Pengadaan bahan-bahan pustakaadalah 
mengusahakan  bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh  perpustakaan perguruan 
tinggi dan menambah  bahan-bahan  pustaka  yang  sudah  dimiliki  oleh 
perpustakaan tetapi jumlahnya masih kurang (Bafadal Ibrahim,2005:25). 
 Pengadaan  bahan  pustaka merupakan salah  satu  bidang  perpustakaan 
yang  mempunyai tugas mengadakan dan mengembangkan semua jenis koleksi 




Perpustakaan hendaknya  relevan dengan minat kebutuhan pengguna, 
kelengkapan isinya yang bersifat uptodate. Hal ini agar tidak mengecewakan 
pengguna yang dilayani. Koleksi bahan pustaka perpustakaan haruslah selalu 
mencerminkan kemajuan manusia di berbagai  bidang ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, perpustakaan harus selalu menambah  bahan pustaka baru yang sesuai  
dengan  perkembangan zaman. Bahan pustaka  mencangkup, karya  cetak  atau  
karya  grafis  seperti  buku, majalah, surat  kabar, dan  laporan.  karya  noncetak  
atau  karya  rekam  seperti piringan hitam, rekaman audio, kaset dan mikropaque 
serta kelongsong elektronik (cartridge) yang dihubungkan  dengaan komputer  
(Basuki, 1991 : 8). 
 Pengadaan adalah kegiataan yang bertujuan untuk menghadirkan barang 
atau jasa yang dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan (Ibnu 
santoso,2014:44). Menurut Sutarno pengadaan atau akusisi koleksi bahan pustaka 
merupakan proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber 
informasi. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat kita pahami pengadaan 
merupakan unit kegiatan di perpustakaan karena koleksi perpustakaan atau bahan 
pustaka adalah sumber informasi yang harus dikelolah diperpustakaan sebelum 
dilayangkan. Rangkaian kegiatan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan mulai 
dari proses pemilihan koleksi sampai koleksi tersebut dipublikasikan atau 
dilayangkan. Dari beberapa pengertiaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan merupakan kegiatan menyediakan atau menghimpun bahan pustaka 




 Kualitas perpustakaan tidak hanya dapat diukur dari banyaknya koleksi 
yang dimiliki. Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat melayani dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat pemakainya. Untuk pembinaan koleksi 
perpustakaan yang berkualitas diperlukan adanya usaha seleksi atau pemilihan 
yang tepat, terarah dan terpadu dengan kepentingan masyarakat pemakai. Oleh 
sebab itu,  dalam pengadaan koleksi perlu mempetimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Kriteria pengadaan koleksi 
Secara umum menurut Yulia (2006:13) kriteria pengadaan koleksi 
perpustakaan adalah mencakup: koleksi perpustakaan umum mencakup bahan 
pustaka tercetak seperti: buku, majalah dan surat kabar, bahan pustaka 
terekam dan elektronik seperti: kaset, video, piring hitam, audio visual. 
2. Sistem pengadaan bahan pustaka 
Dalam kegiatan pengadaan bahan pustaka, perpustakaan terikat 
sekaligus dipandu oleh rambu-rambu yang tetuang dalam kebijakan 
pengembangan koleksi. Pengadaan koleksi merupakam kegiatan awal 
pembinaan dalam melengkapi koleksi yang harus direncanakan sebaik-
baiknya agar perpustakaan dapat memberikan layanan kepada pemustaka 
dengan sebaik-baiknya dan dapat memenui kebutuan pemustaka.. Dalam  
usaha  membina/melengkapi  koleksi  bahan  pustakadi  perpustakaan daerah 
kabupaten,  perpustakaan  memperoleh  buku  dengan  cara-cara  sebagai 






Setelah melakukan pembelian bahan pustaka, proses selanjutnya yaitu 
pemesanan bahan pustaka/buku dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara 
lain yaitu: 
(1). Pemesanan langsung kepada penerbit 
Cara ini dapat ditempuh baik untuk bahan yang diterbitkan didalam 
negeri maupun luar negeri.Dalam hal tertentu, pembelian juga dapat 
dilakukan langsung di toko buku di dalam negeri. 
(2). Pemesanan melalui agen 
Pemesanan melalui agen yang dilakukan melalui agen dalam 
negeri ataupun luar negeri. Tata cara pemesanan melalui agen ini ditempuh 
apabila bahan yang dipesan dalam jumalah banyak dan diterbitkan oleh 
bermacam-macam penerbit. 
(3). Pemesanan secara tetap (standing order) 
  Pustaka yang terbit secara berkala atau berseri atau yang dilengkapi 
dengan suplemen dapat dipesan melalui pesan tetap. Dengan cara ini setiap 
kali bahan pustaka terbit, secara otomatis pemesanan akan memproleh 
bahan tersebut. 
b). Tukar menukar 
Tukar menukar biasanya dilakukan dengan perpustakaan lain. Untuk 
pengadaan bahan pustaka melalui cara tukar menukar ini perpustakaan harus 
mempunyai bahan yang akan ditukarkan. Bahan yang dipertukarkan dapat 




terbitan yang dikeluarkan oleh lembaga induknya, atau diambil dari koleksi 
yang jumlah eksemplarnya lebih. Bagi perpustakaan yang melaksanakan 
kegiatan ini perlu melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
(1). Mendaftar pustaka yang dapat dipertukarkan 
(2). Mengirim daftar penawaran disertai dengan persyaratannya misalnya 
biaya  
pengiriman, pengambilan dan sebagainya. 
(3). Menerima kembali daftar penawaran yang telah dipilih oleh pemesanan 
(4). Mencatat alamat pemesanan 
(5). Menyampaikan pemustaka yang dipilih kepada pemesan 
c). Hadiah  
Cara lain untuk menambahkan koleksi perpustakaan adalah melalui 
hadiah. Satu hal yang perlu diperhitungkan dari pengadaaan koleksi melalui 
hadiah adalah sering diprolehnya koleksi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, atau koleksi yang sudah kadarluawarsa. Sehubungan dengan hal-
hal tersebut penangganan hadiah harus tercantumdalam pengembangan 
koleksi. 
Pustaka hadiah dapat diperoleh secara langsung dari penyumbang atau 
diminta. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh perpustakaan yang menerima 
hadiah secara langsung adalah: 
(1). Meneliti pustaka hadiah dan mencocokan dengan surat pengantarnya. 
(2). Memilih bahan pustaka yang diperlukan. 




  Perpustakaan mengajukan permintaan sumbangan pustaka dari 
perpustakaan atau instansi lain. Untuk keperluan tersebut, perpustakaan 
sebaiknya: 
(1). Menyusun daftar pustaka yang diperlukan. 
(2). Mengirim surat permohonan sumbangan. 
(3). Memeriksa dan mencocokan daftar kiriman dengan surat  
pengantarnya bila pustaka sumbangan sudah diterima. 
d). Titipan 
 Penambahan koleksi dengan titipan adalah menambah pustaka 
perorangan atau lembaga lain yang ditempatkan pada suatu perpustakaan 
agar bisa dimanfaatkan oleh pengguna. 
e). Terbitan sendiri 
Untuk melengkapi koleksinya, perpustakaan hendaknya menghimpun 
semua bahan pustaka yang diterbitkan oleh lembaga yang bersangkutan, 
misalnya: buletin, brosur, jurnal ilmiah, majalah, laporan penelitian. 
Koleksi ini sangat membantu kelancaran tugas lembaga ilmiahdalam 
penyebaran informasi yang diterbitkan oleh lembaga tersebut, karena 
bahan jenis ini biasanya tidak ada di pasaran sedangkan informasinya 
sangat penting bagi lembaga ilmiah lainnya. 
3. Tujuan Pengadaan Koleksi 
   Tujuan pengadaaan menurut Noerhayati (1987:144) bahan pustaka ialah 
untuk menghindari buku-buku atau jenislainnya yang sebenarnya kurang 




Sebab apabila koleksi-koleksi itu kurang bermanfaat bagi pengguna maka 
sebaiknya bahan pustaka itu disingkirkan saja atau dibuatkan gudang khusus 
buku-buku yang tidak relevan lagi. Pengadaan bahan pustaka berfungsi 
sebagai pembaharuan bahan pustaka yang sudah taklayak lagi dipajang. Jadi, 
sebagai pustakawan harus mampu memilih dan memilah bahan puskata atau 
koleksi yang banyak diminati oleh masyarakat yang dilayani.  
a).    Perencanaan bahan pustaka 
Secara umum, perencanaan berarti suatu proses berfikir menentukan 
tindakan-tindakanyang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam 
rangka mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 
perencanaan pengadaan bahan pustaka adalah suatu proses berfikir 
menentukan usaha-usaha yang akan dilakukan pada masa yang akan datang 
untuk memperoleh bahan-bahan pustaka dalam rangka terselenggaranya 
perpustakaan dengan sebaik baiknya. 
Berdasarakan definisi diatas perencanaan pengadaan bahan pustaka 
merupakan suatu proses berfikir. Ini berarti bahwa pada waktu membuat 
perencanaan pustakawan atau seluruh staf perpustakaan sekolah memikirkan 
sesuatu. Sesuatu yang difikirkan tersebut adalah usaha-usaha atau langkan-
blangkah apa saja yang akan ditempuh untuk memperoleh bahan pustaka. 
b). Prinsip dasar pengadaan bahan pustaka 
Dalam pemilihan atau seleksi bahan pustaka perpustakaan harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip seleksi. Prinsip seleksi merupakan salah 




perpustakaannya. Beberapa prinsip dasar menurut Soejono Trimo (1985:36-
38) dalam pemilihan koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
(1). Semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan 
keperluan pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan. 
Skala prioritas untuk masing-masing perpustakaan pada umumnya 
berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan 
karakteristik masyarakat yang dilayani. 
(2). Pengadaan bahan pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang 
merupakan kebijakan pengembangan yang disahkan oleh penaggung 
jawab lembaga di mana perpustakaan bernaung 
(3). Bahan yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang 
terdidri dari mahasiswa, dosen, peneliti dan pegawai administrasi.  
(4). Koleksi hendaknya lengkap, tidak hanya buku ajar wajib, tetapi juga 
meliputi bahan-bahan yang berkaitan dengan progran pendidikan dan 
penelitian. 
Pada dasarnya semua anggota perpustakaan berwenag untuk 
mengusulkan atau memilih bahan pustaka, usulan itu dapat dilakukan 
melalui cara-cara yang telah ditetapkan. Keputusan terakhir untuk 
melaksanakan pengadaan adalah ditangan pustakawan karena dialah yang 
lebih mengetahui keadaan koleksi, prioritas pengadaan dan terutama 
anggaran yang tersedia. Untuk mendapatkan hasil pemilihan bahan pustaka 
yang sesuai dengan kebutuhan lembaga, biasanya dilaksanakan oleh 




atau petugas perpustakaan. Pada lingkungan perpustakaan perguruan tinggi 
pemilihan dapat dilakukan oleh dosen sebagai subyek spesialis. Subyek 
spesialis bersama pustakawan melakukan pemilihan bahan pustakayang 
akan dibeli oleh perpustakaan. 
Pada umumnya bahan-bahan pustaka khususnya yang berupa buku-
buku, merupaka bantuan atau "dropping" dari pemerintah, baik dari kantor 
wilayah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, maupun Kantor Pusat 
Depertemen Pendididkan dan Kebudayaan. Tetapi bantuan tersebut terbatas 
dan tidak selalu ada sehingga guru pustakawan dituntut untuk 
mengusahakan bahan-bahan pustaka dengan cara lain. 
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh guru pustakawan untuk 
memproleh bahan-bahan pustaka, antara lain dengan cara membeli, hadiah 
atau sumbangan, tukar menukar, meminjam. Berikut ini akan dijelaskan satu 
persatu. Seperti Pembelian. Untuk membeli buku-buku perpustakaan 
sekolah dapat ditempuh dengan beberapa cara  (Soeatminah, 1992:76-80):  
(1). Membeli ke penerbit 
Yang dimaksud disini adalah untuk memproleh buku-buku, membeli 
kepenerbit. Pembeli ke penerbit ini relatif lebih murahbila dibandingkan 
dengan membeli ke toko buku. Hal ini desebabkan pemilik toko mencari 
keuntungan walaupun sedikit. Anggaplah apabila buku tertentu 
dipenerbit seharga Rp. 1.000,00, maka apabila membeli di toko buku 





(2). Membeli di toko buku 
 Tidak semua sekolah dekat sdengan penerbit, sehingga apabila 
membeli langsung ke penerbit akan memekan biaya yang cukup banyak 
untuk ongkos perjalananya. Apabila hal yang demikian terjadi, maka 
sebaikanya pustakawan membeli ke toko buku yang dekat dengan 
perpustakaan. 
(3). Memesan 
Sering kali terjadi seorang pustakawan ingin membeli buku-buku 
kesuatu toko atau penerbit, tetapi buku-buku yang akan dibeli tersebut 
sudah habis. Apabila hal yang demikian ini terjadi, maka pustakawan 
bisa memesan buku-buku tersebut. Pemesanan ini bisa kepada toko buku 
atau penyalur, atau bisa juga langsung kepada penerbit. 
Keterangan-keterangan mengenai buku-buku yang harus dijelaskan 
di dalam surat pesanan antara lain sebagai berikut: 
(1). Judul buku, lengkap dengan sub judulnya (apabila ada) 
(2). Nama lengkap pengarang atau penyusun atau penerjemah(apabila  
terjemahan) 
(3). Edisi terbitan 
(4). Penerbit dan tempat terbitnnya 
(5). Tahun terbitan 
(6). Harga buku setiap eksamplarnya keterangan-keterangan lain 
apabila  





1. Pengertian Buku Kiri 
  Kata “kiri” sudah lama sekali menjadi sesuatu yang angker 
sekaligus amat seksi di negeri ini, tapi diam-diam juga dibenci. Istilah “kiri” 
biasanya mengacu pada sesuatu yang berkaitan dengan komunisme, 
sosialisme dan marxisme (walaupun ketiga hal itu tentu saja berbeda satu 
sama lain) atau sesuatu yang anti-kemapanan. (Kurnia, 2009: 10). 
Ada perdebatan mengenai seputar pemahaman apakah arti “kiri” 
itu? Apakah suatu jargon ideologi atau sepenuhnya berkonotasi akademis. 
“Kiri” menurut beberapa sarjana ilmu politik sepenuhnya  -sebenarnya- 
terminologi akademik. Istilah itu biasa dipakai dalam wacana-wacana 
keilmuan, lebih khususnya ilmu politik. “Kiri” menurut Kazuo Shimogaki 
adalah sebuah kelompok radikal, sosialis, komunis, anarkhis, reformis, 
progresif atau liberal. Dari perspektif sejarah, beberapa orang diidentifikasi 
sebagai kaum “Kiri” menurutnya dimulai sejak zaman Revolusi Perancis  
   ( Suhelmi, 1789: 371). 
Subhan (2008: 16) dalam skripsinya menjelaskan bahwa istilah 
buku-buku kiri merupakan istilah umum yang digunakan untuk menyebut 
buku-buku yang memuat atau membahas pemikiran yang termasuk dalam 
spektrum ideologi Marxisme dan atau Sosialisme, mulai dari kutub ortodoks 
hingga populis kiri. Bila ditelusur sejarahnya, istilah pertama yang 
digunakan untuk menyebut buku-buku tersebut ialah literatur socialistisch. 





Buku kiri merupakan buku yang dianggap megajarkan dan 
menyebarluaskan serta pandangan yang mengacu pada paham komunisme, 
sosialisme, lenimisme dan marxisme. 
2. Pelarangan Buku Kiri 
Indonesia termasuk negara yang sering melarang, membredel, 
bahkan menghancurkan buku. Orde Lama sempat mengeluarkan UU. No. 4 
tahun 1963 yang membuat Kejaksaan Agung punya “hak” untuk melarang 
buku dan semua barang cetakan yang dianggap bisa menganggu ketertiban 
umum. Pelarangan hingga pemusnahan buku di Indonesia bukan cerita baru. 
Dalam sebuah riset, disebutkan bahwa pelarangan buku/tulisan di tanah air 
terjadi sejak zaman kolonial. Salah satu yang paling terkenal adalah 
pelarangan artikel berjudul “(Seandainya Saya Warga Belanda Ials ikeen 
Nederlander was)” karya Soewandi Soerjaningrat (Ki Hajar Dewantara) 
yang mengecam perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda dari penjajahan 
Perancis pada 1913 di nusantara. (Awaluddin Yusuf, 2010:50). 
Kebanyakan buku dilarang di Indonesia dikarenakan alasan 
ideologis, dianggap membahayakan pancasila, meresahkan masyarakat, 
hingga karena ditulis oleh lawan politik. Karena itu, sejak Orde Baru 
berkuasa, sebagian besar karya yang dilarang adalah karya-karya penulis 
Lembaga Kebudayaan Rakyat, yang berafiliasi dengan partai komunis 
Indonesia. Tidak hanya yang berkaitan dengan ideologi negara, buku yang 
dilarang juga berkaitan dengan kebudayaan. Setidaknya, Indonesia pernah 




Di masa Orde Baru, pelarangan buku mengambil bentuk yang 
sistematis akibat tersedianya argumen ideologis dan keperluan 
mempertahankan sebuah versi “kebenaran” politis. Orde Baru dan 
kekuasaan Soeharto berdiri di atas sebuah misteri tragedi pembunuhan 
massal terhadap mereka yang dituduh sebagai anggota dan simpatisan 
PKI. Kenyataan ini menjadi landasan bagi kebijakan pelarangan terhadap 
hampir seluruh buku-buku dari mereka yang diasosiakan kiri (Robet, 
2010:78). 
Buku-buku kiri pada rezim orde baru dianggap sebagai penganggu 
atau ancaman stabilitas nasional karena mengajarkan ajaran Marxisme, 
Sosialisme, Komunisme yang ketiga wacana tersebut sangat dilarang dan 
dijadikan sebagai sesuatu yang haram untuk diikuti. Lahirnya ketiga ajaran 
tersebut tidak lepas dari Filsuf asal Jerman yang sangat dikenal yaitu Karl 
Marx yang kemudian pemikirannya menjadi sebuah ideologi yang 
diistilahkan Marxisme. Selama masa rezim Orde Baru wacana tentang kiri 
(atau kekiri-kirian) distigmakan sebagai sebuah ideologi yang menakutkan 
sehingga terjadi tekanan politik yang dialami oleh para pemikir-pemikir 
kiri. 
Sehingga bisa diperkirakan sangat jarang ditemukan buku-buku 
kiri pada saat itu, apalagi perjualbelikan secara bebas. Dengan demikian 
pelarangan peredaran buku-buku kiri juga memiliki dampak instansi-
instansi tertentu khususnya perpustakaan. Sehingga perpustakaan sebagai 




rezim orde baru dalam memfasilitasi buku-buku kiri kepada pemustaka 
pada saat itu. 
Di perpustakaan perguruan tinggi sendiri, penulis juga menduga 
terjadi pembatasan koleksi, dimana perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan instansi pemerintahan yang juga mengikuti aturan pemerintah 
dalam melarang buku-buku tertentu melalui penerapan UU 4/PNPS/1963 
tentang Pengamanan Barang Yang Dapat Mengganggu Ketertiban Umum. 
Analisa penulis dikuatkan oleh Sulistyo Basuki, bahwa pemilihan buku 
berarti juga proses menolak buku tertentu. Ada beberapa alasan terjadinya 
penolakan atau tidak memilih buku untuk dijadikan koleksi suatu 
perpustakaan, salah satunya ialah karena adanya pelarangan atas suatu 
buku (Basuki, 1992:426). Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Iperpin, 2013) 
mencatat, secara umum ada lima sebab mengapa buku dilarang beredar di 
Indonesia, yakni:  
(1) alasan politik; 
(2) alasan agama;  
(3) alasan ras;  
(4) alasan pornografi;  
(5) alasan penerbitan dalam aksara asing. Fokus penelitian ini, peneliti 
lebih merujuk pada alasan pertama, yaitu alasan politik dalam 
melarang buku-bukukiri. 
Wahyu Winarmo salah seorang staf redaksi yang bergelut di 




Book, dia mengungkapkan bahwa kalau orang memahami kiri itu 
komunis mungkin akan sedikit yang mau membaca, tapi kiri itu kita 
memhami sebagai bagian dari gerakan sosial “melawan arus yang selama 
ini yang dominan”. 
 Salah seorang penulis kiri yang aktif menulis tentang wacana kiri 
saat ini yaituEko Prasetyo yang dalam 10 tahun terakhir ada 30 judul 
buku yang ditulisnya dan hampir semuanya diterbitkan di Resist Book. 
Dia mengungkapkan bahwa ideologi kiri tidak akan mati dimakan 
zaman. Diakui bahwa di era 1990-an gagasan tentang gerakan kiri punya 
andil dalam membawa Indonesia ke era reformasi. Saat itu gerakan 
mahasiswa yang menumbangkan era orde baru banyak di ilhami wacana 
kiri, salah satunya melalui buku-buku kiri yang beredar di Indonesia 
(Rizaloni, 2012 : 56). 
3. Daftar- Daftar Buku Kiri 
Sejarah buku memiliki banyak rupa, tidak hanya tentang 
pencerahan, tapi juga kegelapan. Narasi tentang buku dipenuhi kisah-kisah 
pedih, penentangan, pelarangan, pembredelan, hingga penghancuran. 
Menurut American Library Association, ada setidaknya 11.300 buku yang 
ditentang sejak 1982. Untuk mengunggah isu kebebasan membaca, 
sejumlah organisasi berbeda latar belakang kemudian membuat Banned 
Book Weeks. Bisa jadi hal baik kalau memang orang sudah mulai lebih 




indikasi semakin sedikit orang yang perduli tentang penyonsoran buku.  
(https://tirto.id). 
Adapun daftar buku-buku yang dianggap kiri atau paling ditentang 
sejak tahun 2015 hingga saat ini, yaitu : 
a. John Green – Looking For Alaska, alasan ditentang karena 
menggunakan bahasa ofensif dan konten seksual. 
b. E.L. James – Fifty Shades of Grey, alasan ditentang karena konten 
seksual dan ditulis dengan buruk. 
c. Jessica Hearthel dan Jazz jennings – I Am Jazz, alasan ditentang 
karena tidak akurat dan konten homoseksualitas. 
d. Susan Kuklin – beyon Magenta, alasan ditentang karena anti-family, 
bahasa yang ofensif, homoseksualitas. 
e. Mark Haddon – The Curious Incident of the Dog in the Night- Time, 
alasan ditentang karena bahasa yang ofensif dan ada kandungan 
agama. 
Pelarangan buku di indonesia sudah terjadi sejak 1959, meski Orde 
Baru sudah runtuh, pelarangan masih saja dilakukan. Ada > 300 buku 
yang dilarang di Indonesia sejak 1959-2009. (https://tirto.id). Berikut 5 
diantaranya: 
a. Pramoedya Ananta Toer, Hoakiau di Indonesia 
b. Sabar Anantaguna, Jang bertanahair tapi Tak Bertanah 
c. Mohammad Hatta, Demokrasi Kita 




e. 174 judul buku dan majalah dalam maupun luar negeri yang 
mengandung ajaran Komunisme/Marxisme, Leninisme. 
4. Integrasi Keislaman 
Negara akan disebut maju atau berkembang  jika penduduknya 
mempunyai minat dalam membaca buku tinggi dari jumlah koleksi buku di 
perpustakaan yang bermacam-macam dan beragam. Program pengadaan buku ini 
dilakukan oleh perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca yang belum 
optimal.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al- Alaq ayat 1-5 yang berbunyi 
:
 َملَْعيَْملاََمناَسْن ِْلْاَمَّلَّع َملقْلِا مَّلَعِذَّل ُّمَزَْكْلْاَكُّبَرَوْأَزْقاٍَّقلَعْنَِمناَسْن ِْلَْاَقلَخََّقلَخيِذَّلاَكِّبَزِمْساِبْأَزْقا 
Terjemahnya : 
 “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 












METODOLOGI  PENELITIAN 
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penulisan 
baik dalam pengumpulan data maupun pengolahan informan hal ini yakni metode 
yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan 
cara deskripsi yaitu metode dalam meneliti statussekolompok manusia, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang (Nasir, 2005: 54). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang terletak di 
Jalan Jendral Sudirman No. 8.Tempanya sangan strategis karena berada di 
pusat Kota Kabupaten Enrekang.Dengan lokasi yang strategis sehingga 
mempermudah pemustaka untuk menjangaku lokasinya. 
Sejarah Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 




2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga ini antara lain agar dapat menjadi 
salah satu akses dalam rangka menigkatkan kualitas Sumber Daya manusia. 
Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten Enrekang 
dibentuk berdasarkan perda nomor.9 tahun 1990 tentang pembentukan 
perpustakaan umum kabupaten daerah tingkat II Enrekang sebagai UPTD 
dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten enrekang kemudian diresmikan 
pengoperasiannya pada tanggal 21 september 1992. Dengan adanya UU 
nomor.22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, maka perpustakaan umum 
kabupaten enrekang telah beberapa kali mengalami perubahan nomenkltur 
yakni:  
a) Berdasarkan perda nomor 9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor 
PDE, perpustakaan dan arsip daerah kabupaten enrekang  
b) Perda nomor.8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, 
komunikasi, PDE dan perpustakaan.  
c) PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor.6 tahun 2008 tentang 
lembaga teknis daerah yakni kantor perpustakaan, arsip dan PDE 
Kabupaten Enrekang.  
d) Dan sekarang dinamakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 
2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Visi adalah pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana 
instansi pemerintah akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain, 
VISI adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 




suatu instansi agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif. 
Mengacu pada definisi tersebut di atas, Visi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Enrekang sebagai berkut: 
“Terwujudnya Perpustakaan, dan Kearsipan Sebagai Pusat 
Informasi Yang Terdepan Menuju Masyarakat Enrekang Maju 
Aman Sejahtera” 
Dalam rumusan visi ini ada lima pokok visi yakni Pusat Informasi, 
Terdepan, Maju, Aman, Sejahtera. Penjelasan masing-masing pokok visi 
adalah sebagai berikut. 
Pusat Informasi diartikan sebagai tempat atau pokok pangkal 
yang menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat. Dapat juga 
diartikan sebagai tempat yang menjadi pangkal untuk penerangan sebagai 
wadah untuk mencari berita ataupun sesuatu yang dibutuhkan untuk 
menunjukkan kejelasan terhadap sesuatu. 
Terdepan dimaknai dalam mencari informasi, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan selalu mengedepankan Informasi Pustaka menuju Enrekang 
Gemar Membaca. 
Maju, diartikan sebagai kondisi dimana terjadi peningkatan 





Definisi dari VISI tersebut di atas secara implisit menunjukkan 
bahwa Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang 
berkeinginan untuk mewujudkan dan menjadikan Perpustakaan, dan 
Kearsipan yang berbasis teknologi sebagai pusat informasi yang terdepan 
khususnya untuk masyarakat Enrekang yang maju, aman dan sejahtera. 
Untuk mencapai visi sebagaimana tersebut diatas, diperlukan 
tindakan nyata dalam bentuk misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
a. Mengembangkan infrastruktur  perpustakaan, dan Kearsipan melalui 
peningkatan sarana dan prasarana serta mutu dan kompetensi sumber 
daya aparatur; 
b. Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak 
dan/atau karya rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan 
intelektual masyarakat Kab. Enrekang sebagai memory of nation; 
c. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis 
perpustakaan, dan Kearsipan; 
d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan perpustakaan, dan 
Kearsipan dengan berbasis teknologi kepada masyarakat; 
e. Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas masyarakat 
dan kesadaran akan warisan budaya, apresiasi seni, keberhasilan ilmu 





3. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan  
Berdasarkan Peraturan Bupati Enrekang Nomor 29 Tahun 2009 
tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja , maka tugas 
pokok dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai berikut 
Tugas Pokok 
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan Kebijakan Daerah di 
Bidang Perpustakaan, dan Kearsipan. 
a. Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu : 
- Perumusan Kebijakan Tekhnis di bidang Pelayanan Perpustakaan, 
Kearsipan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pemberian dukungan atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
di bidang Pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
- Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pelayanan 
Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 
b. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sampai 





1. Kepala Dinas Mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan pemerintahan dibidang Perpustakaan dan 
Kearsipan 
2. Sekretaris yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 
mengkoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan 
tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan 
administratif serta perlengkapan keuangan serta kepegawaian 
ketatausahaan dokumentasi peraturan perundang-undangan pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas pokok    
melaksanakan perencanaan,pengendalian data,pembinaan dan 
evaluasi program/kegiatan dinas.  
4. Kasubag umum dan kepagawaian mempunyai tugas menyiapkan 
bahan-bahan keperluan urusan surat-menyurat,urusan 
perlengkapan,urusan inventaris barang serta administrasi 
kepegawaian. 
5. Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas pokok dan fungsi 
dalam penatausahaan keuangan, membimbing bendaharawan 
pengeluaran dan penerimaan, melakukan/ meneliti veripikasi SPP 
dan melaksanakan akuntansi serta laporan keuangan dinas. 
6. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan 




dalam melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan sumber 
daya perpustakaan dan minat baca. 
a. Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca 
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan dan Minat Baca dalam 
melaksanakan pengembangan perpustakaan dan minat baca. 
b. Kepala Seksi Pengembangan SDM Perpustakaan mempunyai 
tugas membantu kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan dan minat baca dalam melaksanakan kegiatan 
di seksi pengembangan SDM. 
8. Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan 
Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas 
membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan kegiatan dibidang 
Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan layanan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
a. Kepala Seksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian 
Bahan Pustaka mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan Layanan 
Teknologi informasi dan Komunikasi melaksanakan kegiatan 
diseksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka. 
b. Kepala Seksi Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 




membantu Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan 
Pustaka dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
9. Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan kegiatan di Bidang Pengelolaan Arsip. 
a. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis mempunyai tugas 
membantu Kepala Bidang Pengelolaan Arsip melaksanakan 
kegiatan di Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis. 
b. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Statis dipimpin oleh seorang 
Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengelolaan Arsip dalam melaksanakan kegiatan di Seksi 
Pengelolaan Arsip Statis. 
10. Kelompok jabatan fungsional melaksanakan tugas sebagian Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan sesuai bidang keahlian dan 
kebutuhan. 
11. Unit Pelaksana Teknis Dinas 
a. UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksanaan 
teknis operasional Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
b. UPTD dipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah 
dan bertanggung jawab Bupati melalui Kepala Dinas. 
4. Sumber Daya Dinas Perpustakaan, dan Kearsipan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Dinas 




penunjang keberhasilan perpustakaan sebagai suatu wadah organisasi yang 
bertanggungjawab dalam mencerdaskan kehidupan generasi muda melalui 
perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang  
mempunyai sumber daya manusia sebanyak 30 orang pegawai dengan 
rincian yang tertuang dalam table sebagai berikut : 




Jabatan  Pendidikan 
Struktural Fungsional Non Struktural S2 S1 D3 D2 SMU 
Gol IV 3 - - 2 1 - - - 
Gol III 21 1 - 3 13 1 - 2 
Gol II 5 1 - - - 3 - 2 





5. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Berdasarka 











































GAMBAR 1 : Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang. 














ARSIPARIS PUSTAKAWAN KASUBAG. 






















































C. Sumber Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder , yakni :  
1. Data primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 
asli ataupertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan 
data. 
Menurut Sugiyono dalamAhmad Subhan (2008:25) bahwa dalam 
pemilihan sumber data/informan, peneliti memiliki pertimbangan, alasan, 
dan tujuan tertentu. Dengan begitu, peneliti memilih sumber data secara 
purposive. Model pemilihan secara purposive adalah teknik pemilihan 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Adapun pilihan 
sumber data yang diharapkan dalam penelitian ini adalah pustakawan yang 
telah dinyatakan secara resmi memiliki syarat dan kualifikasi sebagai 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang.. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis informasi yang  terdapat pada Perpustakaan 
dan Kerasipan Kabupaten Enrekang. 
Data tambahan yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah beberapa 




Kabupaten Enrekang yang berupa hasil-hasil pengolahan data dan data 
yang berupa surat keputusan yang berhubungan dengan pengembangan 
koleksi serta pengolahan perpustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam 
pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Berikut ini 
dijelaskan ketiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses. Adapun menurut Surwono (2006:224) 
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
  Tehnik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek 
analisis pengadaan literature anak dan remaja diperpustakaan dankearsipan 
daerah Kabupaten Enrekang. 
2. Wawancara (Interview) 
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) menyatakan bahwa 
wawancara adalah  merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 




Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap informan dalam hal ini pustakawan yang 
ada di  perpustakaan dan kearsipan kabupaten Enrekang, gar menjawab 
pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti dengan tujuan untuk melakukan data pokok. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung 
dalam penelitian ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan 
menguraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurniaan dari 
penjelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
E.  Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) 
pengumpulan data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang 
dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan 
serta dalam pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007:9). 
Sedangkan menurut Nasution (2003:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain 
daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam 




masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri 
sebagai alat yang dapat mencapainya. 
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan membawa 
alat perekam seperti tape-recorder pada waktu proses wawancara terjadi dan juga 
camera untuk proses dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepadaorang lain. 
 Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data 
dalambentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirka, sehingga hubungan 
antara diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah. Kriteriadata dalam penelitian kualitatif adalah data 
yang pasti. 
 Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana 
adanyabukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung 
makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 
 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak padu oleh teori, 





Oleh karena itu, analisis data yang dilakukan bersifat deduktif yaitu 
mengumpulkan dan menyusun data dan masalah yang terjadi pada saat penelitian 
dilakukan kemudian dianalisis dan disusun sistematis. Metode ini padat 
menberikan gambaran tentang sistem klasifikasi. 
 Untuk mengalisis data hasil penelitian, maka teknik analisis data yang 
digunakan bersifat kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan analisis statistik 
hanya bersifat deskriptif (uraian/Analisis). Oleh karena itu, penganalisisan 
terhadap data ini menggunakan analisa induktif dan dedukatif. 
 Analisis deduktif adalah menganalisis data dari hal-hal yang bersifat 
umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan analisa induktif adalah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Presepsi Pustakawan Terhadap Pengadaan Buku Kiri di Dinas 
Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
  Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
wawancara terhadap informan dalam hal ini Pustakawan yang ada di Dinas 
Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Tabel 2. Informan Penelitian  
NO NAMA JABATAN JENIS KELAMIN 
1 Raslina. ST Pustakawan Perempuan 
2 Irsan. S.I.P Pustakawan Laki-Laki 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda. Seperti 
halnya pustakawan yang bertugas dalam pengadaan koleksi, tentunya 
mereka memiliki persepsi masing-masing tentang apa yang mereka lihat, 
kerjakan kemudian menafsirkannya sehinggah lebih mudah untuk 
dipahami atau dimengerti. Seperti halnya pengadaan buku kiri yang ada di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang menurut hasil 
wawancara dengan Irsan mengatakan bahwa: 
‟‟Selama ini tidak ada pengadaan buku kiri secara kusus di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Namun 




diperpustakaan karena melihat kebutuhan pemustaka dan juga kita 
berusaha melengkapi koleksi buku sosial, politik dan  ideologi. 
Tapi kalau memang nanti ada pengadaan bukukiri secara khusus 
tidak ada masalah, karena perpustakaan memang bebasnilai,artinya 
ruang untuk meneliti segala macam ilmu, segala macam aliran dan 
kita sebagai pengelolah perpustakaan tidak bisa membatasi  suatu 
koleksi karena perpustakaan memang salah satu fungsihnya adalah 
penelitian dan pendidikan. Karena bisa saja pembaca atau 
pemustaka menginginkan diadakannya buku itu karena sedang 
meneliti ataupun untuk dipelajari. Apakah buku itu baik atau buruk 
tergantung proses pembelajaran mereka atau dalam artian 
pembacanya itu sendiri.”(Wawancara Irsan, 23 Maret 2018). 
 
Di Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kabupaten Enrekang sendiri 
tidak memiliki pengadaan buku kiri secara khusus. Tetapi terkadang dalam 
pengadaan koleksi buku secara umum biasanya ada buku yang berbau kiri 
yang masuk di perpustakaan utamanya seperti buku sosial, politik dan 
ideologi yang terkadan berbau kiri, itu disebabkan karena keinginan 
perpustakaan untuk memenuhi semua kebutuhan informasi pemustaka, 
karena pemustaka yang mereka layani adalah masyarakat umum itulah 
sebabnya perpustakaan sebisa mungkin memiliki koleksi yang bisa 
menjangkau dan memenuhi semua kebutuhan masyarakat. 
 Karena perpustakaan memiliki fungsih pendidikan dan penelitian, 
itulah sebabnya sebagai pengelolah perpustakaan atau pustakawan tidak 
dapatmembatasi  suatukoleksiyang masuk diperpustakaan karena 
perpustakaan memang salah satu fungsihnya adalah tempat penelitian dan 
pendidikan. Karena bisa saja pemustaka menginginkan koleksi tersebut 
sebagai bahan referensi penelitian untuk dipelajari dan dijadikan sebagai 
bahan referensi.Terlepas dari baik atau burunknya itu dikembalikan 






B. Alasan Mengapa Buku Yang Tergolong Kiri Perlu diadakan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang  
Adapun alasan yang dikemukakan oleh kedua informan terkait  
mengapa buku yang tergolong kiri itu perlu diadakan di perpustakaan  
karena menurut Irsan: 
“Sebagai pustakawan menurut saya buku kiri perlu karena   
perpustakaan  adalah ruang dimana pemustaka bisa  belajar banyak 
hal dimana mereka bisa melakukan penelitian risetapapun 
kontennya,dan perpustakaan perlu memfasilitasi akses 
pemustakauntuk mengetahui informasi yang mereka cari atau 
butuhkan , jadi jika ternyata buku kiri dianggap selama ini sebagai 
buku yg secara politis tidak dianjurkan  di negara kita, bagi 
perpustakaan itu sebenarnya tidak bisa di halangi untuk alasan itu 
karena kembali lagi bahwa perpustakaan sebagai ruang bebas nilai  
dan ruang  belajar, karna tidak selamanya orang yg  mempelajari 
atau membaca buku yang tergolong kiri itu langsung terjangkit oleh 
apa yang dibacanya, bisa saja orang itu membaca buku itu untuk 
mengetahui apa sisi kelemahan dan apa sisi kelebihanya. Itu semua 
tergantung dari pembacanya.(Wawancara Irsan, 23 Maret 2018). 
 
Sedangkan menurut informan kedua Ibu Raslina : 
 
“Kalau untuk bahan penelitian tentunya perlu buku yang demikian, 
tapi lagi-lagi yang seperti itu mestinya dibatasi, karena pemustaka 
tidak hanya dari kalangan akademisi, boleh jadi buku tersebut 
dibaca oleh yang fikiranya belum sampai dan bisa berdampak 
buruk bagi sipembaca”Wawancara, Raslina 19 Maret 2118). 
 
Menurut kedua informan buku kiri perlu diadakan diperpustakaan  
untuk bahan penelitian. Menurut irsan bahwa perpustakaan sebagai ruang 
bebas nilai  dan ruang  belajar makanya buku tersebut perlu diadakan di 




Tetapi berbeda dengan pendapat informan kedua yang mengatakan 
bawa buku kiri perlu didakan untuk penelitian tetapi lagi-lagi beliau 
menegaskan bawa buku yang tergolong kiri itu mestinya dibatasi 
sedangkan informan pertama tidak ingin membatasi pengadaan buku kiri 
di perpustakaan dengan alasan bahwa, karna tidak selamanya orang yg  
mempelajari atau membaca buku yang tergolong kiri itu langsung 
terjangkit oleh apa yang dibacanya, bisa saja orang itu membaca buku itu 
untuk mengetahui apa sisi kelemahan dan apa sisi kelebihanya. Itu semua 
tergantung dari pembacanya. 
C. Metode Yang Digunakan Dalam Pengadaan Buku Kiri di Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Adapun metode yang digunakan dalam pengandaan buku kiri di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang seperti yang 
dikatakan oleh Irsan yaitu: 
‟‟Tidak ada metode khusus dalam pengadaan buku kiri, kita 
biasanya menyesuaikan dengan kebutuhan atau rekomendasi dari 
beberapa pembaca dan juga untk melengkapi koleksi di 
perpustakaan. Jadi tidak ada metode secara khusus, masih sama 
sepertimetode pengadaan bahan pustaka secara umum. Karena 
istilah kiri juga masih asing untuk sebagian besar bagi pemustaka.‟‟ 
(Wawancara Irsan, 23 Maret 2018). 
   
 Sedangkan menurut informan kedua, yaitu ibu raslina yang biasa 
bertugas dalam pengadaan buku  mengatakan bawa: 
 “Kalau saya lebih subjektif dalam seleksi pengedaan buku untuk 
diadakan diperpustakaan, saya harus melihat kontenya dulu apakah 
itu tidak bertentangan dengan ajaran agama dan aqidah yang saya 
fahami. Apalagi buku yang mengandung unsur sara dan pornografi 
tidak boleh masuk sebagai koleksi di Perpustakaan.”(Wawancara, 





Untuk metode pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten  Enrekang sendiri belum ada secara khusus, masih 
sama dengan pengadaan buku umum, karena pengadaan buku 
menyesuaikan dengan kebutuhan pemustaka saja, dan kebanyakan 
pemustaka membutuhkan buku yang bersifat umum saja, dikarenakan 
istilah buku kiri juga masih asing bagi para pemustaka, hanya ada 
beberapa saja yang tahu dan membutuhkan koleksi buku kiri. 
Berbeda dengan apa yang dipresepsikan oleh informan pertama 
yaitu Irsan, yang mengatakan bahwa tidak ada metode khusus yang 
diguanakan dalam pengadaan buku kiri, karena buku  yang diadakan 
semata-mata untuk melengkapi koleksi perpustakaan. Dan karena memang 
tidak ada pedoman atau petunjuk khusus yang berkaitan dengan pengadaan 
buku kiri. 
Sedangkan informan ke dua dalam hal ini ibu raslina mengatakan 
bahwa didalam pengadaan koleksi dia lebih subjektif dalan artian apabila 
menurut pribadinya buku itu tidak layak dilayangkan kepemustaka dia 
tidak akan mengadakannya utamanya hal-hal yang bertentangan dengan 
agama dan aqidah yang difahami dan diyakininya. 
Kemudian untuk pengadaan buku kirinya sendiri, tidak ada perbedaan 
antara pengadaan buku kiri dan pengadan buku umum di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, seperti yang 
diungkapkan oleh Irsan bawa: 
“Tidak ada perbedaan sama sekali dalam pengadaan buku kiri di 




tergolong buku kiri juga pada dasarnya masuk dalam kategori koleksi 
umum” (Wawancara Irsan 23 Maret 2018). 
 
Sehingga tidak ada kendala dalam pengadaan buku kiri karena 
pengadaan buku kiri masuk dalam kategori pengadaan buku umum, hanya 
saja jumlanya lebih sedikit dalam artian tidak masuk prioritas pengadaan 
koleksi. 
Daftar Buku Kiri yang ada di Perpustakaan dan Kearsipan  
1. Lukman Santoso Az - Lenin & Stalin  
2. Dede Mulyanto - Genealogi Kapitalisme 
3. Imam Soedjono – Rakyat & Senjata 
D. Alasan Mengapa Buku Kiri Diadakan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang   
Adapun alasan mengapa buku kiri di adakan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang menurut kedua informan Irsan dan 
Raslina yaitu: 
 “Alasanya yg pertama karena secara tateori kita tidak pernah 
membedakan  bahwa ternyata dari banyaknya koleksi dalam sekian 
banyak subjek mulai dari kelas 000 sampai 900 ternyata ada 
kategori  yang di maksud buku kiri. Karena kita tidak mengetahui 
itu, maka koleksi buku kiri itu masuk di perpustakaan atas dasar  
kebutuhan kelengkapan layanan koleksi perpustakaan yang memuat 
banyak biografi,ideologi,sosial dan budaya atas dasar itulah kita 
melakukan  pengadan yg barangkali kebetulan  pada saat 
pengadaan ada buku kiri.Jadi misalkan nantinya ada buku kiri dip 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, itu masi 
masuk dalam bagian dari pengadaan buku secara 
umum”.(Wawancara , Irsan 23 Maret 2018). 
 
“Mungkin kalau di teman-teman yang lain mengatakan boleh 
pengadaan buku kiri untuk pembanding ataupun untuk 
penelitian,iya boleh, tetapi harus ada batasan umur yang boleh 




orang yang cara berfikirnya tidak mantap atau belum mantap, itu 
bisa terbawa. Jadi buku ini tidak bisa di lepas begitu saja, barusnya 
buku ini menjadi koleksi khusus tetapi sayangnya kita disini 
belummemiliki koleksi khusus. Tapi sebaiknya buku seperti itu di 
simpan sebagai bahan penelitian saja.” (Wawancara, Raslina 19 
Maret 2019). 
 Menurut Irsan buku kiri yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang tidak dengan sengaja diadakan hanya saja 
pada saat proses pengadan buku terkadang dalam subjek kelas 000 sampai 
dengan 900 terselip koleksi yang tergolong kiri, buku tersebut diadakan 
atas dasar kebutuhan kelengkapan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang dan itu merupan bagian dari pengadaan 
buku umum. 
Sedangkan menurut ibu raslina mengatakan bawa buku yang masuk 
kategori kiri itu boleh saja diadakan di perpustakaan sebagai pembanding 
atau untuk penelitian tetapi dengan catatan koleksi tersebut tidak bisa 
diakses secara bebas, karna bagi dirinya sendiri beliau tidak akan 
mengadakan buku yang menurut pribadi dan keyakinananya tidak baik 
atau bertentangan dengan aaran agamanya karna bisa berakibat kurang 






  Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya 
dari hasil analis penulis teradap wawancara kedua informan, penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
  Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang tidak memiliki kriteria yang menjadi prinsip dasar sebagai acuan 
ataupun aturan secara tertulis dalam pengadaan buku kiri secara khusus 
sehingga kedua informan dalam pengadaan buku berbeda presepsi dan 
memiliki cara maupun metode masing-masing dalam hal pengadaan buku kiri 
.  
  Informan pertama lebih memperatiakan kebutuhan pemustaka 
karena menurutnya pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang masuk dalam pengadaan koleksi secara umum, karena 
buku kiri juga masuk dalam jajaran buku umum. Adapun buku kiri yang saat 
ini ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang diadakan 
semata-mata untuk memenuhi kebutuan informasi para pemustaka. Sedangkan 
informan kedua lebih subjektif dalam artian apabila buku itu bertentangan 
dengan apa yang diyakininya atau menurutnya tidak layak dilayangkan maka 







  Dalam penelitian ini penulis akan memberikan saran yang mungkin 
akan bermanfaat bagi dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
dan perpustakan lain pada umumnya dalam pengadaan buku kiri pada 
khususnya. 
Proses pengadaan buku kiri di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang bersifat subektif  namun dikatakan pula bahwa buku 
yang mengandung unsure sara dan pornografi di pertimbangkan untuk 
dikoleksi. Maka dari itu, peneliti kemudian memberikan saran kepada pihak 
perpustakaan untuk membuat aturan secara tertulis tentang aturan dalam 
pengadaan koleksi karena meskipun tidak ada larangan untuk mengoleksi 
buku-buku kiri namun masih ada buku-buku yang lain seperti yang 
mengandung unsure pornografi tidak dikoleksi. Saran yang lain, karena 
pustakawan yang berada didalam sebuah perpustakaan akan mengalami 
regenerasi maka bisa saja kebijakan-kebijakan lain mengenai seleksi buku 
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